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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KRITERIA PERENCANAAN 

 

 

2.1 Proses Pengolahan Limbah Elektroplating 

Pengolahan limbah elektroplating sebelum dibuang ke lingkungan merupakan 

hal yang penting. Limbah elektroplating memiliki sifat beracun, korosif, mudah 

terbakar dan mudah meledak. Tujuan dari pengolahan limbah elektroplating adalah 

untuk mecegah kerusakan yang ditimbulkan dari sifat-sifat tersebut pada lingkungan 

maupun makhluk hidup disekitar industri elektroplating (California State University, 

1986). 

Pengolahan limbah elektroplating biasanya menggunakan proses kimia. Hal 

ini disebabkan karena pencemar yang terdapat di dalam air limbah resisten terhadap 

pengolahan secara biologis serta berbahanya bagi organisme (California State 

University, 1986). Pengolahan limbah elektroplating meliputi pengolahan logam 

umum (common metals), pemulihan logam mulia serta pengolahan kromium 

heksavalen. Pengolahan logam tersebut menggunakan beberapa teknologi seperti 

presipitasi hidroksida dan sulfida, sedimentasi, filtrasi, flotasi, filter membran, 

evaporasi, ion exchange, electrolytic recovery, regenerasi dan reduksi kromium 

secara elektrokimia (EPA, 1984).  

 

2.2 Koagulasi dan Flokulasi 

Pengadukan cepat dalam unit koagulasi bertujuan untuk menghasilkan 

turbulensi air sehingga bahan kimia yang larut dalam air dapat terdispersi. Gradien 

kecepatan (G) dan waktu detensi (td) yang dibutuhkan tergantung dari maksud atau 

sasaran pengolahan air limbah. Untuk presipitasi kimia atau penurunan logam berat 

menurut Masduqi dan Assomadi (2012) adalah sebagai berikut: 
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- Waktu detensi (td)  : 0,5 – 6 menit 

- Gradien kecepatan (G) : 1000 – 700 detik
-1

 

Tabel 2. 1 Kriteria Desain Unit Koagulasi 

Proses Kimia 
Kisaran Dosis 

(mg/L) 
pH 

Kapur 150-500 9-10 

Alum 75-250 4,5-7 

FeCl3, FeCl2 35-150 4-7 

FeSO4.7H2O 70-200 4-7 

Polimer kationik 2-5 Tidak berubah 

Polimer anionik dan 

sebagian nonanionik 
0,25-1,0 Tidak berubah 

Weighting aid dan lempung 3-20 Tidak berubah 

Sumber: (Eckenfelder Jr, 1999) 

Berdasarkan Masduqi dan Assomadi (2012), pengadukan lambat dalam unit 

flokulasi bertujuan agar terbentuk partikel berukuran besar (flok) akibat adanya 

kontak antar partikel dalam air. Flok yang baik dihasilkan dari penurunan gradien 

kecepatan secara bertahap saat pengadukan terjadi. Nilai gradien kecepatan serta 

waktu detensi untuk presipitasi kimia atau penurunan logam berat adalah sebagai 

berikut: 

- Waktu detensi (td)  : 15 – 30 menit 

- Gradien kecepatan (G) : 20 -75 detik
-1

 

- Bilangan Camp (GTd) : 10.000 – 100.000 

 

2.3 Ion Exchange 

Proses pertukaran ion (ion exchange) untuk mengolah air limbah 

menggunakan resin kation dan anion. Resin kation berfungsi sebagai penukar ion 

logam berat yang bermuatan positif. Sementara itu, resin anion sebagai penukar ion 

logam berat yang bermuatan negatif (Sumada, 2006).  Mekanisme pengikatan ion 

adalah sebagai berikut: 
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1. Resin kation 

R
-
.H

+
 + Ni

2+
 ↔ H

+
 + R

+
.Ni

2+
 ............................................................ (1) 

R
-
.H

+
 + Cu

2+
 ↔ H

+
 + R

+
.Cu

2+
 ........................................................... (2) 

R
-
.H

+
 + Cr

3+
 ↔ H

+
 + R

+
.Cr

3+
 ............................................................ (3) 

R
-
.H

+
 + Pb

2+
 ↔ H

+
 + R

+
.Pb

2+
 ........................................................... (4) 

R
-
.H

+
 + Zn

2+
 ↔ H

+
 + R

+
.Zn

2+
 ........................................................... (5) 

R
-
.H

+
 + Cd

2+
 ↔ H

+
 + R

+
.Cd

2+
 ........................................................... (6) 

2. Resin anion 

R
+
.OH

-
 + Cr2O7

2-
 ↔ OH

-
 + R

+
. Cr2O7

2-
 ............................................ (7) 

R
+
.OH

-
 + CN

-
 ↔ OH

-
 + R

+
. CN

-
....................................................... (8) 

 

Proses ion exchange berdasarkan pada penelitian oleh Sumada (2006) adalah 

sebagai berikut: 

1. Daya serap resin kation : 36 mg/gram resin 

2. Daya serap resin anion : 35 mg/gram resin 

3. Laju alir limbah konstan : 2 liter/jam 

4. Variasi berat resin : 500, 750, 1000, dan 1250 gram 

5. Volume air terolah : 20, 40, 60, 80, 100, 120, 140, 160, 180, 200 liter 

6. Bahan kimia regenerasi  : NaOH 5% 

7. Laju alir regenerasi : 2 liter/jam 

8. Daya serap resin setelah regenerasi: 75% dari daya serap resin baru 

Sementara itu, pada pengolahan air limbah yang mengandung total Cr, Cr
6+

, 

dan Cr
3+

 dengan proses ion exchange diperoleh efisiensi penghilangan 100% (Sapari, 

Idris, & Hamid, 1996). Efisiensi penghilangan tersebut dicapai pada keadaan sebagai 

berikut: 
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1. Resin kation : IR-120 

2. Resin anion : Dowex 2-X4 

3. Jumlah resin : 50 ml 

4. Laju alir air limbah: 5 ml/menit 

5. pH rata-rata: 7,03 

6. volume air limbah terolah rata-rata: 6,33 liter 

Bahan kimia yang digunakan untuk regenerasi resin adalah sebagai berikut: 

1. Resin kation : 2% H2SO4 

2. Resin anion : 5% NaOH 

 

2.4 Elektrokoagulasi 

Elektrokoagulasi merupakan proses yang terdiri dari pembentukan flok 

hidroksid logam pada air limbah. Hal tersebut terjadi karena adanya elektrodisolusi 

dari anoda terlarut yang terbuat dari alumuium atau besi. Elektokoagulasi tidak 

menggunakan bahan kimia sebagai koagulan melainkan menggunakan anoda dari 

alumunium atau besi yang dikorbankan selama proses elektrolisis (Dermentzis, 

Christoforidis, Valsamidou, Lazaridou, & Kokkinos, 2011). 

 

2.4.1 Mekanisme Elektrokoagulasi 

Mekanisme EC melibatkan oksidasi, reduksi, dekomposisi, deposisi, 

koagulasi, absorpsi, adsorpsi, presipitasi dan flotasi. Prinsip EC yaitu kation 

hidrolisasi yang diproduksi secara elektrolitik dari anoda besi dan/atau alumunium 

meningkatkan koagulasi pencemar dari media berair. Logam anoda yang dikorbankan 

digunakan untuk memproduksi kation logam polivalen di sekitar anoda. Kation ini 

memfasilitasi koagulan dengan menetralkan partikel bermuatan negatif yang dibawa 

menuju anoda oleh gerakan elektroforetik. Pada teknik EC, produksi kation polivalen 

dari oksidasi anoda yang dikorbankan (Al atau Fe) dan produksi gas elektrolisis (O2 
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dan/atau H2) berbanding lurus dengan jumlah arus yang diterapkan (hukum Faraday). 

Gas elektrolisis meningkatakan flotasi material koagulan.  Gambar 2.1 menunjukkan 

proses EC menggunkan elektroda besi. Gelembung gas yang diproduksi oleh 

elektrolisis membawa emas dan perak bersama dengan lumpur menuju permukaan 

larutan yang kemudian dikumpulkan dan dihilangkan. Logam kation terhidrolisasi 

dan melepaskan ion hidrogen yang menyebabkan evolusi hidrogen di katoda, untuk 

menghasilkan hidroksida terlalut dan tidak terlarut yang akan bereaksi atau 

mengadsorpsi emas dan perak dari larutan sianida dan juga berkontribusi pada 

koagulasi dengan menetralkan partikel kolid bermuatan negatif yang kemungkinan 

ada pada pH netral atau basa (Martinez, Torres, García, Munive, & Zamarripa, 2012).  

 

Gambar 2. 1 Ilustrasi Mekanisme Elektrooagulasi 

Proses elektrokoagulasi menggunakan plat besi dan plat alumuniaum 

merupakan proses yang sering dilakukan. Saat besi dan alumuniaum digunakan 

sebagai material anoda, ion logam dilepaskan dari anoda dan banyak spesi hidrolisis 

monomer ionik terbentuk, tergantung dari pH larutan. Reaksi yang terjadi pada 

elektroda menurut Khandegar dan Saroha (2013) adalah sebagai berikut: 

 Elektroda alumunium 

Reaksi oksidasi pada anoda: 

Al(s)  Al
3+

(aq) + 3e
-
 .......................................................................... (9) 
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Reaksi reduksi pada katoda: 

3H2O + 3e
-
  (3/2)H2 + 3OH

-
 .......................................................... (10) 

Seluruh reaksi selama elektrolisis: 

Al
3+

  Al(OH)n
(3-n)

  Al2(OH)2
4+

  Al3(OH)4
5+

  Al13  kompleks  

Al(OH)3 ................................................................................................... (11) 

 

 Elektroda besi 

Reaksi oksidasi pada anoda: 

Fe(s)  Fe
2+

(aq) + 2e
-
 .......................................................................... (12) 

Fe(s)  Fe3
+

(aq) + 3e
-
 .......................................................................... (13) 

Reaksi reduksi pada katoda: 

2H2O + 2e
-
  H2 + 2OH

-
 .................................................................. (14) 

3H2O + 3e
-
  (3/2)H2 + 3OH

-
 .......................................................... (15) 

Seluruh reaksi selama elektrolisis: 

Fe
2+

(aq) + 2OH
-
  Fe(OH)2(s) ............................................................. (16) 

Fe
3+

(aq) + 3OH
-
  Fe(OH)3(s) ............................................................. (17) 

 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi proses 

elektrokoagulasi: 

A. Konduktivitas larutan 

Larutan harus mempunyai konduktivitas minimum untuk aliran arus listrik.  

Air limbah dengan konduktivitas rendah disesuaikan dengan menambah sejumlah 

garam seperti sodium klorida atau sodium sulfat.  Konsumsi energi menurun saat 

konduktivitas larutan tinggi (Khandegar & Saroha, 2013). 
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B. Susunan elektroda 

Material elektroda dan model sambungan dari elektroda memainkan peran 

penting pada analisis biaya proses elektrokoagulasi. Monopolar elektroda pada 

sambungan pararel (MP-P) merupakan model yang paling efektif biaya untuk 

elektroda alumunium dan besi (Kobya, Ulu, Gebologlu, Demirbas, & Oncel, 2011). 

 

Gambar 2. 2 Reaktor Elektrokoagulasi 

Sumber: (Mansoorian, Rajabizadeh, Bazrafshan, & Mahvi, 2012) 

C. Bentuk elektroda 

Bentuk elektroda mempengaruhi efisiensi penghilangan. Tipe elektroda 

berlubang akan menghasilkan efisiensi penghilangan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tipe elektroda datar (Kuroda, Kawada, & Takahashi, 2003).  

D. Tipe sumber daya listrik 

Arus serarah (DC) digunakan pada proses elektrokoagulasi menurut mayoritas 

literatur. Penggunaan DC menyebabkan pembentukan korosi pada anoda karena 

adanya oksidasi. Lapisan oksidasi juga terbentuk di katoda menyebabkan penurunan 

arah arus antara katoda dan anoda sehingga menurunkan efisiensi penghilangan. 

Menurut Vasudevan dan Lakshmi (2011), efisiensi penghilangan cadmium 

menggunakan arus bolak-balik (AC) lebih tinggi daripada menggunakan DC. 
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Permasalahan pembentukan korosi pada elektroda dapat dikurangi dengan 

mengunakan AC daripada DC pada proses elektrokoagulasi. 

E. pH larutan 

Efisiensi penghilangan pencemar maksimum diperoleh pada pH larutan 

optimum untuk pencemar tertentu. Efisiensi penghilangan pencemar menurun dengan 

menambah atau mengurangi pH larutan dari pH optimum. Menurut Verma, 

Khandegar dan Saroha (2013), pH dari larutan sintettik setelah  proses EC meningkat 

saat waktu elektrolisis meningkat karena adanya generasi OH
-
 pada proses EC.  

F. Kepadatan arus 

Kepadatan arus menentukan laju dosis koagulan, laju prosuksi gelembung, 

ukuran dan pertumbuhan flok yang dapat mempengaruhi efisiensi EC. Peningkatan 

kepadatan arus meningkatkan laju peluruhan anoda yang menyebabkan peningkatan 

jumlah flok logam hidroksida. Peningkatan kepadatan arus melebihi kepadatan arus 

optimum tidak menyebabkan peningkatan efisiensi penghilangan pencemar 

(Khandegar & Saroha, 2013). 

G. Jarak anatara elektroda 

Efisiensi penghilangan pencemar optimum diperoleh dengan mempertahankan 

jarak optimum antar elektroda. Pada jarak minimum, efisiensi penghilangan 

pencemar adalah minimum. Efisisensi penghilangan pencemar meningkat dengan 

peningkatan jarak antar elektroda minimum sampai maksimum. Saat peningkatan 

jarak antar elektroda terdapat penurunan efek elektrostatik yang menyebabkan 

pergerakan ion yang terbentuk lebih lambat. Hal tersebut memberikan waktu lebih 

banyak untuk metal hidroksida yang terbentuk untuk menggumpal membentuk flok 

sehingga meningkatkan efisiensi penghilangan.  Waktu perjalanan ion meningkat 

dengan peningkatan jarak antar elektroda yang menyebabkan penurunan tarikan 

elektrostatik sehingga lebih sedikit pembentukan flok yang dibutuhkan untuk 

mengentalkan pencemar (Khandegar & Saroha, 2013). 
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H. Efek kecepatan agitasi 

Peningkatan kecepatan agitasi sampai kecepatan agitasi optimum 

meningkatakan efisiensi penghilangan. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

mobilitas dari ion yang teregenerasi maka flok terbentuk lebih awal sehingga 

meningkatkan efiseinsi penghilangan pencemar pada waktu elektrolisis tertentu 

(Khandegar & Saroha, 2013). 

I. Waktu elektrolisis 

Peningkatan waktu elektrolisis meningkatakan efisiensi penghilangan 

pencemar. Efisiensi penghilangan pencemar akan konstan jika melebihi waktu 

elektrolisis optimum. Pada arus searah (DC), jumlah logam hidroksida yang 

tergenerasi meningkat dengan peningatan waktu elektrolisis (Khandegar & Saroha, 

2013).  

J. Konsentrasi awal pencemar 

Efisiensi penghilangan pencemar berkurang dengan peningkatan konsentrasi 

awal pencemar untuk kepadatan arus konstan (Khandegar & Saroha, 2013).  

K. Waktu retensi 

Peningkatan waktu retensi meningkatakan efisiensi penghilangan pencemar 

karena semua spesi terkoagulasi mengendap dengan mudah. Namun memberikan 

waktu retensi yang melebihi optimum menyebabkan penurunan efisiensi 

penghilangan karena pencemar akan terdesorbsi kembali ke larutan (Daneshvar, 

Ashassi-sorkhabi, & Tizpar, 2003).  



14 
 

14 

 

 

Tabel 2. 2 Kriteria Desain Elektrokoagulasi 

Parameter 
Jenis 

Arus 

Elektroda 

(anoda-

katoda) 

Ukuran 

Plat 

Jarak 

Plat 
pH 

Rapat Arus / 

Arus dan 

Tegangan 

Konsentrasi 

Awal 

Efisiensi 

Penghila

ngan 

Waktu Sumber 

Cr
6+

 

DC 

Fe 

10 cm x 5 

cm x 0,2 

cm  

1,5 cm 4-8 40 mA/cm
2
  

800 mg/L 100%  40 menit 

(Verma, Khandegar, & 

Saroha, 2013) 

Al 300 mg/L  >80% 70 menit 

(Dermentzis et al., 2011)  
Ni

2+
 Al 300 mg/L  >97% 

50 menit Zn
2+

 Al 300 mg/L  >98% 

Cu
2+

 Al 300 mg/L  >98% 

Ag Baja 

Karbon 

6 cm x 3 

cm  
5 mm 9 - 10,7 

0,1 Ampere; 

15 volt 

1357 mg/L  99,5% 
5 menit (Martinez et al., 2012)  

Au 13,25 mg/L  99,5% 

Ni 

DC Fe-Al 202 cm
2
 10 mm 

5,1 – 

9,8 
2 A; 9,18 volt 

335 mg/L  100% 

60 menit (Akbal & Camcı, 2011)  Cu 193 mg/L  100% 

Cr 526 mg/L  100% 

Cd 
AC 

Fe 200 cm
2
 5 mm 7 0,2 A/ dm

2
 20 mg/L 

 98,1% 
45 menit 

(Vasudevan & Lakshmi, 

2012)  DC  97,3% 

Pb 
DC 

  

Al-St 63 cm
2
 10 mm 7,1 32 mA/ cm

2
 1420 mg/L  95% 35 menit 

(Pociecha & Lestan, 

2010) 

Al 

25 cm x 8 

cm x 0,2 

cm 

5 mm 5 2,76 mA/ cm
2
 100 mg/L  99% 30 menit (Bouguerra et al., 2015) 

COD DC 

Fe-Al 8 cm x 6 

cm x 0,3 

cm ; 31,2 

cm
2
 

2 cm 8 - 9 4,8 mA/ cm
2
 400 mg/L 

 96,3% 

49 menit 
(Chou, Wang, Chang, & 

Chang, 2010) 

Fe  96,3% 

Al  96,3% 

Al-Fe  96,3% 
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Parameter 
Jenis 

Arus 

Elektroda 

(anoda-

katoda) 

Ukuran 

Plat 

Jarak 

Plat 
pH 

Rapat Arus / 

Arus dan 

Tegangan 

Konsentrasi 

Awal 

Efisiensi 

Penghila

ngan 

Waktu Sumber 

TSS DC St-St 

4 cm x 18 

cm x 0,08 

cm 

3 cm 6,03 
0,85 A; 9,66 

mA/ cm
2
 

500 mg/L  90% 30 menit 

(Phalakornkule, 

Worachai, & Satitayut, 

2010) 

TDS DC Fe 32 cm
2
 5 cm 6,5 24,7 mA/ cm

2
 450 mg/L  68,5% 30 menit 

(Saleem, Bukhari, & 

Akram, 2011) 
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 Efisensi penghilangan logam dihitung menggunakan rumus: 

    
  -  

  
     ....................................................................... (2.1) 

Dimana: 

Re  = efisiensi penghilangan (%) 

C0  = konsentrasi awal (mg/L) 

C   = konsentrasi akhir (mg/L) 

 

Biaya dalam pengolahan air limbah pada proses elektrokoagulasi adalah 

pengeluaran untuk kehilangan massa elektroda dan kebutuhan energi listrik. 

Kehilangan massa elektroda dihitung dengan Hukum Faraday menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
         

         
 ........................................................................... (2.2) 

Dimana: 

mE = kehilangan massa elektroda (gr elektroda/L) 

I  = kuat arus (A) 

t  = waktu (detik) 

M  = berat molekul besi (gr/mol) 

z   = jumlah elektron yang berpindah pada reaksi  

F  = konstanta Faraday (96500 Cb/mol) 

V  = volume air limbah (L) 

 

Sementara itu besarnya kebutuhan listrik dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

  
         

 
 ................................................................................. (2.3) 

Dimana: 

E  = kebutuhan listrik (kWh/L) 

U  = tegangan(volt)  
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Gambar 2. 3 Diagram Alir Perhitungan Unit Elektrokoagulasi 

 

2.5 Sedimentasi 

Sedimentasi merupakan suatu proses pemisahan padatan dari cairan 

dengan cara pengendapan gravitasi untuk menyisihkan padatan tersuspensi. 

Pengendapan partikel flokulen dalam suspensi disebut dengan sedimentasi tipe II. 

Sedimentasi tipe II terjadi saat adanya partikel yang saling berinteraksi sehingga 

partikel flokulen bertambah besar dan terjadi peningkatan kecepatan pengendapan 

(Masduqi dan Assomadi, 2012). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi pengendapan adalah laju 

limpahan, kecepatan horizontal (Vh) dan bilangan Reynolds. Unit sedimentasi 

memerlukan laju limpahan (overflow rate) untuk menentukan proses pengendapan 

yang terjadi (Yulianti, 2012). Laju limpahan dihitung menggunakan persamaan 

berikut: 
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 .......................................................................... (2.4) 

Dimana:  

v0 = Laju Limpahan (m/detik) 

Q = Debit air limbah (m
3
/detik) 

A = Luas Permukaan (m
2
)  

Kecepatan horizontal dihitung menggunakan persamaan berikut: 

   
 

     
 ...................................................................... (2.5) 

Dimana: 

vh = Kecepatan horizontal (m/detik) 

L = Lebar bak (m) 

H = Kedalaman bak (m) 

Apabila kecepatan horizontal lebih kecil dibanding laju limpahan (vh < v0), 

maka pengendapan dapat terjadi (Yulianti, 2012). Sementara itu, panjang bak (P) 

dihitung dengan persamaan berikut: 

  
 

 
............................................................................ (2.6) 

Dalam sedimentasi plain settling, air limbah didiamkan agar terjadi 

pengendapan karena pengaruh gravitasi.  Pengendapan terjadi secara alami karena 

pengaruh gravitasi sehingga tidak menggunakan tambahan koagulan. Berdasarkan 

Song et al (2000), kolom sedimentasi plain settling berbentuk tabung setinggi 1,6 

m dengan diameter dalam adalah 16 cm. Efisiensi penghilangan dan kriteria 

desain unit sedimentasi ditunjukkan pada Tabel 2.4 dan Tabel 2.5. 

 

Tabel 2. 3 Efisiensi Penghilangan Unit Sedimentasi 

Parameter Efisiensi Referensi Jenis Sedimentasi 

TSS 76,1% 
(Song, Williams, & 

Edyvean, 2000)   
Sedimentasi plain settling 

Cd 23% 
(Kempton, Sterritt, & 

Lester, 1987) 
Sedimentasi primer 

Cu 39% (Kempton et al., 1987) Sedimentasi primer 
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Parameter Efisiensi Referensi Jenis Sedimentasi 

Cr 83,2% (Song et al., 2000) Sedimentasi plain settling 

Zn 38% (Kempton et al., 1987) Sedimentasi primer 

Pb 42% (Kempton et al., 1987) Sedimentasi primer 

Ni 25% (Kempton et al., 1987) Sedimentasi primer 

COD 41,5% (Song et al., 2000) Sedimentasi plain settling 

 

 

 

Gambar 2. 4 Diagram Alir Perhitungan Unit Sedimentasi 

 

2.6 Filtrasi 

Filtrasi merupakan proses pemisahan zat padat dari fluida, baik gas atau 

cair, dengan cara melewatkan fluida melalui media berpori. Tujuan dari filtrasi 

adalah untuk menghilangkan zat padat tersuspensi serta koloid yang ada dalam 
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fluida (Masduqi dan Assomadi, 2012). Desain unit filtrasi berdasarkan pada 

penilitian dari Satmoko Yudo dan Nusa Idaman Said berikut ini: 

 

1. Saringan Multimedia:  

Saringat multimedia bertujuan untuk mengurangi kadar besi, mangan dan 

logam lain yang masih terlarut dalam air limbah setelah proses pada unit 

sebelumnya. 

 Tekanan maksimum 4 bar dan lebih dianjurkan pada tekanan 3 bar 

 Berbentuk silinder dari bahan fiberglas yang dilengkapi keran 

multiport untuk memudahkan proses backwash (pencucian balik).  

 Tinggi filter 120 cm dengan diameter 30 cm 

 Media filter yang digunakan adalah pasir silika dan mangan zeolit 

 

2. Saringan Karbon Akif  

Saringan karbon aktif bertujuan untuk menghilangkan bau, warna, logam 

berat dan pengotor organik lainnya yang ada di dalam air limbah. 

 Filter karbon aktif berbentuk silinder dengan tinggi 120 cm dan 

diameter 30 cm. 

 Media filter yang digunakan adalah karbon aktif granular atau butiran 

yang berukuran 1 – 2,5 mm dan pasir silika pada bagian dasar filter. 

 

Unit filtrasi memerlukan pompa agar air dapat mengalir melewatinya. 

Pompa filter yang digunakan harus mampu mempompa melewati saringan 

multimedia dan saringan karbon aktif. Menurut Yudo dan Said (2005), pompa 

filter yang digunakan memiliki tekanan 5 bar dengan daya listrik 500 watt dan 

tegangan 220 volt. Efisiensi penghilangan pencemar oleh unit filtrasi ditunjukkan 

pada Tabel 2.6. 
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Tabel 2. 4 Efisiensi Penghilangan Unit Filtrasi 

Parameter Efisiensi Referensi Jenis Filter 

TDS 97% (Nkwonta & Ochieng, 2010) 
Roughing filter: 

kerikil dan arang 

TSS 88,75% 
(Assiddieq, Darmayani, & 

Kudonowarso, 2017) 

Zeolit, karbon 

aktif, dan pasir 

silika 

Cu 91% 
(Abdel, Reiad, & Elshafei, 

2011) 
Zeolit 

Zn 96% (Abdel et al., 2011) Zeolit 

Pb 87% (Dursun & Pala, 2007) Zeolit 

COD 87,8% (Assiddieq et al., 2017) 

Zeolit, karbon 

aktif, dan pasir 

silika 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 

 

 

 

 

 

 

 

 


